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Perbankan sebagai lembagaimtermediasi memiliki kecenderungan untuk melakukan maturity
transformation dengan mengambil funding dalam jangka pendek dan melakukan financing dalam jangka
panjang dan menimbulkan risiko likuiditas. Hal ini membuat otoritas melakukan tindakan pencegahan agar
hal tersebut tidak berubah menjadi krisis yang dapat membahayakan perekonomian. Akan tetapi, terutama
perbankan di Indonesia, menjadi terlalu nyaman dalam menaruh dana mereka pada aset berisiko rendah
sehinggafungs intermediasi mereka belum berjalan secara optimal. Kebijakan Makroprudensial atau dalam
hal ini Placement Composition Ratio (PCR) diusulkan untuk membatasi penempatan pada aset berisiko
rendah bagi perbankan, di sisi lain, perbankan didorong agar lebih disiplin dalam menyelaraskan funding
dan financing nya sehingga risiko likuiditas mereka dapat tetap terjaga. Penelitian ini kemudian mencoba
untuk melihat potensi dampak dari Kebijakan PCR terhadap CFG di bank syariah dan konvensional melalui
data historis secara kuartal dari tahun 2014 — 2023. Hasil dari penelitian tersebut adalah kebijakan ini
merupakan kebijakan yang baik, tetapi apabila diterapkan sementara perbankan belum siap justru akan
menjadi boomerang. Selain itu, bank syariah dengan segala keunikan produknya seperti SRIA dan CWLD
berpotens untuk meningkatkan fungsi intermediasi sekaligus menurunkan risiko likuiditas atau dengan kata
lain dapat comply dengan Kebijakan PCR.

...... Banks as financial intermediaries institutions intend to do maturity transformation, which gains short-
term funding and lends it for along-term financing project. Hence, they will be exposed to the liquidity risk.
This issue made the authority to take some preventive actions, so thisissue would not spread and create
another crisisin the economy. But, especially for the banks in Indonesia, they become too much joy to put
their money into the less risky assets, hence their intermediation function becomes sub-optimum.
Macroprudential Policy or in this case the Placement Composition Ratio (PCR), is being introduced to limit
the placement to the less risky assets. On the other hand, it will push the banks to become more disciplined
to synchronize their funding and financing maturities. So, the risk can be still manageable. This research
tries to see the potential impact of the PCR Policy on the CFG in the Sharia and conventional banks
guarterly from 2014 to 2023. This research suggests that this policy is good, but if the banks are not ready
yet to implement this policy, it can be a boomerang. Other than that, Sharia banks with all of their product
unigueness such as SRIA and CWLD have the potential to enhance the intermediation function while
lowering the liquidity risk of the banks. In short, that will help the Sharia banks to comply with the PCR
Policy.
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